Jang Wonyoung, Miyawaki Sakura, Jo Yuri, Choi Yena, Ahn 
Yujin, Yabuki Nako, Kwon Eunbi, Kang Hyewon, Honda 
Hitomi, Kim Chaewon, Kim Minju dan Lee Chaeyeon, yang 


biasa disebut IZ*ONE, memulai debutnya pada tanggal 28 
Oktober 2018 


Kebahagiaan itu tak berlangsung lama 


Start : 6 September 2019 


"Kalian sudah memulai debut dan menjadi model dalam 
iklan.tertentu ada ga, dibenak kalian kalau kalian ingin 
tinggal bareng??" tanya manager mereka 


"Tentu kami ingin" jawab mereka 


"Kami sudah persiapkan dua apart untuk kalian, satu apart 
berisi.dua kamar, satu kamar kecil dan satu kamar besar, 
satu apart diisi 6 orang, bagaimana setuju?" tanya manager 
mereka lagi 


mereka hanya mengangguk 


ARK 


Sebelum mereka membagi apart, mereka kumpul terlebih 
dahulu di apart pertama 


"Oke yang ingin disini siapa?" tanya Eunbi, sang ketua 


Wonyoung, Sakura, Yuri, Nako, Hitomi, dan Chaeyeon angkat 
tangan 


"Oke sisanya di apart sebelah" ucap Eunbi selesai 


Hari hari yg mereka lalui seperti hari biasa, hingga musibah 
melanda mereka 


AR 


"Heh Won, balik apart lu sanah, ini lo maen ama Sakura ga 
selese selese" kata Chaeyeon seakan mengusir 


"Ihh biarin napa Chae?" kata Sakura yg masih fokus ama 
gamenya 


"Yaudah ih kalian dibilangin kaga bisa, ntar pagi uda gaada 
tinggal nama mampus lo" kata Chaeyeon 


"Ish!!! Chae ah omongannya dijaga, kamu kalo mau mati 
gausa ngancem orang" kata mereka yg denger Chaeyeon 
ngomong gitu 


"Lah kok ke gua??" 


"Udah udah Hyewon, lo balik aja deh, ntar Chaeyeon marah 
bahaya" kata Sakura mau balik ke kamar 


KKK 


Paginya, seperti hari hari sebelumnya, Yuri ke dapur dalam 
keadaan setengah sadar 


la mengambil sekotak susu didalam kulkas 


Saat ia hendak mengambil susu, rasanya janggal sekali di 
area dapur ini 


la melihat sekeliling, hingga sadar 
Bahwa semua pisau didapur gaada 


Yuri cuma berpikir ‘ah mungkin Eunbi eonnie meminjam 
pisau disini tadi pagi buta' 


Yuri mencium bau bau amis saat ia hendak kembali ke 
kamarnya 


la memilih kekamar Chaeyeon dan Hitomi sebentar 


Sedetik kemudian ia menutup mulutnya 


la melihat Chaeyeon yang sudah tidak berbentuk lagi, dan 
selimut Chaeyeon yang penuh dengan darah 


Semua member dikumpulkan di apart pertama 
"Jadi ini Chaeyeon kenapa??" tanya Eunbi dingin 


Eunbi merasa sakit dan tak tega melihat sahabatnya bisa 
mati dalam keadaan seperti itu 


Apalagi Sakura 

la kagetnya bukan main 

"Lo kan Kkur??!" kesal Nako 

"Kok gue??!" tanya Sakura kesal 

"Liat tuh tangan lo banyak darahnya!!!" jawab Hitomi 


"Ih tadikan gue pegang mayatnya Chaeyeon, ya gue kena 
darah lah" Jawab Sakura 


"UDAH GAUSA BERANTEM!!" Bentak Eunbi 
"Sekarang gimana??" tanya Wonyoung yang ketakutan 


"Sekarang kita pindah aja dulu mayatnya Chaeyeon, gua 
gakuat baunya tau ga?!" kesal Hitomi 


"Yaudah yuk" 


KKK 


selesai memindah mayat Chaeyeon, mereka kembali 
berdiskusi 


Hyewon menceritakan semuanya 


"Oh jadi siapa aja kemaren yang ancem Chaeyeon buat 
mati?" semuanya diem 


"Chaeyeon ngancem gue dulu, trus diancem ama pemilik 
apart" jelas Hyewon 


"JUJUR!" Bentak Eunbi 


"Gue, Wonyoung, Yuri, Nako, Hitomi, Hyewon, tapi Hyewon 
yang paling ngegas" jelas Sakura 


"HEH! GAUSA TUDUH MENUDUH!!" kata Hyewon 
Disisi lain Chaewon, Minju, Yena, dan Yujin sedang berdiskusi 
"Sakura engga si?? Kok gue ngerasanya Sakura" kata Yujin 


"Kayaknya engga deh, antara Hyewon, Hitomi, ama Nako, 
berantem aja tu mereka" menurut Minju 


"Iya, tadi emang bener kok, Sakura emang abis megang 
mayatnya Chaeyeon, sebelum megang pun tangannya 
bersih" jelas Yena 


Yamg lain mengangguk setuju 

"Hitomi bukan si?" tanya Chaewon 

"Bisa jadi, dia ngegas mulu tadi ditanya" kata Yujin 
"Telpon polisi aja?" tanya Chaewon 

Baru saja mereka mau menjawab, Hitomi sudah berbicara 


"Gausa telpon polisi! ntar kita dituduh yang engga engga, 
kan bisa jadi orang luar" kata Hitomi 


"Tuh kan dia aja gamau lapor ke polisi" bisik Chaewon ke 
Yujin 


"Apaan lo!" Chaewon kaget melihat Hitomi membentak 
dirinya 


"Apaan sih Mi?! gue ga ngapa ngapain ko!" Jawab Chaewon 


"Dah sekarang lo gausa kebanyakan omong, kita diskusi lagi 
aja" kata Eunbi 


KKK 
Hari mulai menjelang malam 
Hyewon meminta izin untuk bermain game bersama Sakura 


"Kak Hyewon awas lo jangan kemaleman lagi disini! ntar 
banyak yang mati cuma gegara lo disini!" kata Wonyoung 


"Udahlah Young, lu kalo mau tidur tidur aja sana" 


"Ah! biarin! karma is real!" kata Wonyoung mendengus 
sebal 


'Ah nganggu ngegame aja trus' batin dia 


'bosen juga gue denger suara dia, bisa gedeg gue kalo gini' 


Yuri sudah gamau bangun lebih awal lagi kali ini, karna ¡a 
mencium bau amis, dan tetesan air berwarna merah jatuh 
terus menerus dari atas 


Eunbi bangun pagi, dan segera ke apart pertama 
la ke kamar Hitomi 

'Masih aman'-batinnya 

Lalu iya ke kamar kedua 

la mencium bau amis 


la melihat dikasur bawah tak ada apa apa, darah pun tak 
ada 


la mengechek di kasur atas 

Sakura dan Wonyoung pun tidur dengan pulas 
Eunbi ke ruang tengah 

la berpikir 


Kenapa tadi ada bau amis di kamar mereka berempat, tapi 
tak ada darah sama sekali?, batin Eunbi 


Seketika ia lari kembali ke kamar mereka berempat 
la mengechek sekali lagi dengan cara tidur Wonyoung 


Tidak seperti biasa, Wonyoung menaruh saputangan 
berwarna merah dimulutnya 


Tunggu! Sejak kapan Wonyoung punya saputangan 
merah??!!, jerit Eunbi dalam batinnya 


Ya begitu Wonyoung menutup mulutnya yang terus menerus 
mengeluarkan darah 


Dan saat Eunbi membuka matanya, disitu sudah tak ada lagi 
dua indra untuk melihat 


Dan rambut Wonyoung yang terikat pada ujung kasur 


"Laporin aja dong plis!" pinta Chaewon, Yujin, Minju, dan 
Yena 


"lo mau kita disidang hah?!!" bentak Hitomi 
"Ya engga lah!" 
"Yaudah diem" kata Hitomu lagi 


Sedangkan disisi lain, ada Yuri,Yena sedang membuat 
sebuah teori 


"Liat deh pertama, Hyewon ama Sakura main game, terus si 
Chaeyeon dateng dan tetiba nengahi Hyewon ama Sakura 
main game" jelas Yuri 


"Nah tau tau yang hilang nyawanya Chaeyeon, kalo pun 
Chaeyeon yang kesel, pasti dia ga sanggup bunuh kita 
semua sampai pagi bener ga sih??" tanya Yuri yang bingung 


"Lah elu gimana?? lu yang tinggal disini" kata Yena 


"Oke tersangka pertama Hitomi yang tiap mau lapor polisi 
dia ngamuk, kedua Hyewon, bisa jadi dia kesel ama 
Chaeyeon karna mereka sibuk maen trus Chaeyeon ganggu, 
ketiga Sakura " 


"Kok bisa Sakura sih?" tanya Yena heran 


"Sakura anteng gitu" 


"Karena gue kemaren kaya denger suaranya Sakura" 
"ya gue juga denger kalik!" kata Yena 


"Hey guys! kita nemu surat nih!" jerit Eunbi yang sedari tadi 
menyelidiki kamarnya Chaeyeon dan Wonyoung 


"Lo taukan? Kalo diganggu itu ga enak? gausa ganggu lagi!, 
tertanda kucing, gila!" 


Lo Taukan? 

Diganggu itu gaenak 

gausa ganggu que lagi! 
"kucing? Hitomi?" tanya Yena 
"Kok gue?!" 

"Secara lo benci kucing" 


"Eh Yen, tunggu bentar itu tulisannya, ga kaya tulisannya 
Hyewon ga si?!" kata Yuri 


"Eh iya loh" 


Yena sama Yuri ke sebuah cafe yang lumayan terkenal di 
wilayah itu 


"Eh lo udah dateng duluan" kata Yena menyapa 
"Kalo masalah Hyewon mah gua gece" jawab orang itu 


"Ternyata sebutan lo Anaknya Hyewon bener ya?" tanya 
Yuri 


"Sudah pasti" jawab orang itu 
"Lo bisa baca tulisan ini ga Nam?" 
Orang yang dipanggil 'Nam' itu mengangguk 


"Tulisannya Hyewon kan? bisa kok gue Minami gitu lohh!!" 


"Iya, gue yang nulis surat itu!" jelas Hyewon 


Sebenernya, ga logis emang kalo Hyewon yang nulis. Karena 
Hyewon berada di dorm 2 


dan soal suratnya 


Ada di kasurnya Wonyoung 


"Kak, lapor polisi yuk..." ajak Yuri memelas pada Eunbi 


Di kamar Minju hanya ada 6 member yang tinggal di dorm 2 
ditambah Yuri 


"Aku juga mau lapor polisi, bentar aku telpon" kata Eunbi 
yang sedang menelpon polisi 


"999, ada yang dapat kami bantu?" tanya seseorang 
disebrang sana 


"Begini pak, di dorm kami semacam ada pembunuhan, tapi 
pembunuhannya tak ada jejak sama sekali..." ucap Eunbi 


Semua memndengarkan 
"Baik, tolong kirimkan alamat anda sekarang juga!" 


"Baik pak..." 


"KALIAN NELPON POLISI?!" ucap Hitomi histeris saat sedang 
menguping 


Seluruh penghuni dorm 2 terkejut 


"Apa sih mi?? kamu mau satu per satu dari kita mati setiap 
hari?!" bentak Eunbi 


Eunbi frustasi 
Dua orang disayangi nya meninggal begitu saja 


"PERCUMA! Nelpon polisi gak akan kelar tapi malah 
bertambah!" jawab Hitomi 


"Kak! Lo gamau kita nelpon polisi karna lo pelakunya?!" 
tanya Yujin to the point 


"Sejak kapan ini terjadi dan mengapa bisa seperti ini?" 
tanya seorang polisi dan polisi lainnya menyelidiki tempat 
tkp 


Manager yang tau ini pun merasa nama baiknya berkurang 
karena ada pembunuhan di dorm 


Begitu juga pemilik Apart yang merasa keamanan di sini 
belum terlalu aman 


"Sejak, tempo hari lalu, dua orang meninggal karna 
mengingatkan mereka yang sedang bermain game..." ucap 
Eunbi lirih 


Sakura menatap mayat Chaeyeon kosong 
la bingung... 


Hyewon menahan emosi karena ia selalu dituduh, padahal ia 
merasa tak merasa bersalah sama sekali 


Yena hanya meletotkan matanya pada Hitomi karena ia 
merasa gerak gerik Hitomi mencurigakan 


Chaewon bingung, mencerna semuanya, ia hanya berharap 
semua ini mimpi buruk 


Yuri sendiri ketakutan, ia sudah memeluk lengan Yena sedari 
tadi 


Minju hanya berdoa, semoga tak ada korban setelah ini 


Hitomi mukanya merah padam, karena semua sarannya 
ditolak mentah mentah 


Nako membuang muka acuh, ia tak peduli lagi 
Yujin mengikuti gerak gerik J-Line dan Hyewon 
la masih merasa ada yang tak beres dengan Sakura 


Walaupun Sakura hanya diam ditempat 


KKK 
Sepi kali yaampon 


Unpub? 


Seluruh member IZ*ONE pulang ke rumah masing masing 
sampai keadaan aman 


Kecuali Eunbi dan Sakura 
Mereka merasa harus membersihkan seluruh dorm agar 


layak huni kembali, dan mengusir hawa hawa horor di dorm 
mereka 


"Minhee gue takut sekarang ke dorm " 
"Emang napa dorm lu?" 


"Ka Chaeyeon ama Wonyiung dibunuh karna ngeganggu 
pada maen game malem malem" 


"Hah?! seriusan?!" 
"Iya gue harus gimana?" 


"Yang jelas pelakunya antara Sakura ma Hyewon, lo gausah 
curigain yang lain, cukup mereka aja" 


"Kkur " Sakura menoleh pada Eunbi yang sedang 
membersihkan ruang tv 


"knapa?" tanya Sakura yang masih mengepel kamar 
Chaeyeon dan Hitomi 


"jangan ngegame lagi malem malem, takut kalo ada apa apa 
lagi" ucap Eunbi 


Ekspresi Sakura berubah 


"Oke I 


Kali ini, Eunbi membuat peraturan baru 


Tidak ada ngegame diatas pukul 9 malam, tidak ada saling 
tuduh menuduh 


"Maaf, kami tak dapat melakukan apapun, karena tak ada 
bukti dan petunjuk. Kami sarankan kalian pindah ke dorm 
satunya, apabila ada pembunuhan, segera lapor kami atau 
pihak tertentu, kami akan menyelidiki lebih lanjut” 


Ucap polisi di telepon 


Eunbi menjawab jawaban dari polisi dan mematikan 
teleponnya 


Setelah itu, Yujin menatap Hyewon 


"Maksud lu waktu itu apaan? Knapa lo pake ngancem kita di 
surat?" tanya Yujin 


"Cukup lo tau aja ya Jin, lo tinggal cari orang yang suka 
kucing, udah gue kasi tau kan cluenya?" semua menatap 
Hyewon bingung 


"Kak Kkur, ngegame yok!" ajak Hyewon 
"Maaf, PC uda gue bawa balik" jawab Sakura main Instagram 


"Siapa suruh?" tanya Hyewon 


"Ka Eunbi, kan kita ga ngegame dulu sampe ketemu 
pelakunya" jawab Sakura santai 


"Oh I 


"Oke fix ya! gaada main game lagi!" ucap Eunbi yang 
merinding ketakutan 


la takut, melarang mereka main game, apakah akan 
membuat dirinya celaka? 


"Gaes, tolong ya ini permintaan terakhir gue kalo ntar gue 
mati, tolong jujur sekarang juga, dan ceritain semua!" kata 
Eunbi 


Pertayaan bodoh 
Mana ada maling yang mau mengaku? 


"Gue, ka Yena, ka Yuri, ama ka Minju udah ngerti ama 
teorinya" kata Yujin angkat suara 


"Ey gue apaan njir?" tanya Chaewon yang ga disebut dalam 
penelitian mereka 


"Eiya maap, ama ka Chaewon hehe " 


"Jadi gini kak, gue selalu kepo, kenapa yang dibunuh itu 
pelarang anak gamers? Jawabannya gampang, karena anak 
gamers keganggu ama yang ngelarang mereka, jawabannya 
sih simple, pembunuhnya antara ka Sakura ama ka Hyewon 
" jelas Yujin 


"Dan, tanda kucing yang disurat Hyewon, bisa jadi 
Jebakan dari penulisnya" 
"Maksut lo " 


"Iya, bisa jadi tanda kucing itu dia itu pembenci kucing " 


"Kalo penulisnya memang bermaksut penyuka kucing 
berarti, pelakunya ka Sakura. Dan kalo penulisnya 
bermaksut pembenci kucing berarti, pelakunya ka 
Hyewon, simple kan?" lanjut Yena 


"Ayolah, bantuin gua" 
"Iya iya sabarlah, orang suruhan gue otw sana" 
"sip, biar gue kaga ketuduh jadi pelaku" 


Keesokannya 
Pagi pagi sekali Sakura menyiapkan sarapan 


Karena panghuni dorm 1 pindah ke dorm 2 semua, Sakura 
harus extra masak 


Seluruh penghuni dorm 2, berbagi kamar 

Misalnya, Yuri tidur dikasur Yena 

Chaewon tidur satu kasur dengan Minju 

Hitomi dan Nako di ruang tv 

Sakura tidur dikasurnya Minju 

Ya seperti itu 

Setelah memasak, Sakura merasa ada yang janggal kembali 
la melihat cara tidurnya Hitomi 


la sudah bersama Hitomi sejak lama, dan ia merasa bahwa 
Hitomi tidak pernah tidur dengan tangan hitomi yang 
mencekik leher hitomi 


Sakura pun membangunkan Nako 

"Nako nako!" 

Nako pun bangun 

"Apa kak?" Tanya Nako lalu melihat kearah Hitomi 


Setelah melihat keadaan Hitomi, Nako langsung menutup 
mulut dan segera lari dari tempat asalnya 


Karena panik, Sakura dan Nako membangunkan seluruh 
member 


Mereka semua berkumpul diruang tengah dan mendapati 
Hitomi sudah tak bernyawa lagi dan Eunbi yang masih 
hidup dengan 


mulut yang dijahit dengan benang kain 


E benang apasi yang dipake buat benang ngejait baju tu 
biasanya? 


Yha pokonya benang itu la ya, bukan benang operasi:v 


"Udahlah kak, pelakunya lo kan?" tanya Chaewon 
mengintimidasi Sakura 


Sakura geleng geleng cepat 
"Bukan gue sumpah!" 


"Dari awal pembunuhan ini, gue udah curiga ama lo kak!" 
kata Yujin 


Eunbi hanya bisa menangis dengan mulut dijahit 
Chaewon cuma nenangin Eunbi 


Yujin yang dari awal emang curiga ama Sakura, hanya bisa 
memojokkan Sakura 


Yuri, Yena, dan Minju masih menyelidiki lebih lanjut 
Hyewon hanya diam dipojokkan 
Dan Nako hanya menatap mereka kosong 


"LO PUNYA OTAK MIKIR DONG KAK!!! Mending bunuh Ka 
Eunbi daripada dia kesakitan kaya gini!!!" Kata Chaewon 
yang ngerti perasaannya Eunbi 


"Gue ama Kak Sakura hidup bertahun tahun lamanya, dan 
ga pernah namanya Kak Kkura bunuh orang" ucap Nako 
membela Sakura 


Brak! 


"Serah lo mau ngata ngatain gue yang engga engga, inget 
ya! pembunuh itu masih di rumah ini, jangan harap hidup lo 
pada tenang dengan gaadanya gue" ucap Sakura final lalu 
meninggalkan rumah itu 


"Bukan Sakura pelakunya Kak Hyewon 
Lo kan pelakunya?" 


"Jangan sok tau lo, bukti aja kaga ada, asal tuduh ae " 


"gotcha! Skarang ka Eunbi gausah berisik lagi! Tapi... Gue 
heran, siapa yang bunuh Hitomi?" 


Hari ini, mayat Eunbi sudah tak bernyawa lagi 

Seluruh mayat akhirnya di kuburkan 

Sakura udah gamau tau ama urusan pembunuhan 

Saat ini, seluruh member IZ*ONE dateng ke kantor polisi 
"Jadi... Dek Yujin, apa yang kamu ketahui tentang " 


"gatau pak, saya pusing, pembunuhnya ada berapa saya 
gatau" ucap Yujin lalu keluar ruangan 


KKK 


"Dek Minju, Yuri, dan Yena, kenapa kalian minta disidang 
duluan?" 


"kita tau semua pak!" ucap Yuri bersemangat 
"Apa?" 


"Pembunuhnya itu, bisa jadi bukan orang dalem kan? tapi 
orang luar, tapi dia itu suruhan orang dalem..." 


KKK 


"Dek Chaewon apa pendapat anda tentang pembunuhan di 
dorm anda?" 


"Gatau pak, yang jelas menurut saya pembunuhnya ada 2, 
itu orang dalem smua, saya tau motifnya apa, knapa 
ngelakuin itu, dan 


Saya tau cara mereka 
membunuh satu sama lain" 


Tinggal satu eps kelar yeay! :3 
Guah tunggu sampe total 150 vote hehee 


Total smua eps 150 vote maksudnyaa 


Hari ini 

Polisi berniat mendatangi rumah Sakura untuk interogasi 
Tok Tok 

"Permisi, ini polisi " 

Tak ada sahutan dari dalam 

Tok Tok Tok 

"Permisi " 

15 menit menunggu, Sakura tak kunjung keluar 

Polisi mulai tak sabar dan memiliki firasat buruk 

Brak! 


Polisi pun terkejut setelah mendobrak pintu rumah Sakura 


"Kak Sakura udah meninggal " ucap Yujin ga percaya 
Minju membulatkan matanya 


"Kan udah gue bilang bukan Kak Kkura yang pelakunya " 
ucap Nako 


"Kak, lo jemput gue" 
"Kak Eunbi??" 


"uda mati dia, sans ae lo" 


"Bagus won, sampe sini aja kerja lo, uang udah gue 
transfer" ucap 'dia' ditelepon 


"Oke thanks Won, buat kerjasama dan uangnya!" Jawab 
temannya 


"bakal pulang lebih aman gue, gaada yang berisik, ye gak 
Go???" 


"sante aja lah Won, gosa tegang gitu" 


[ Catatan 1909 ] 


Pembunuhan 4 orang siswi dan tersangka tak terpecahkan 


aaa 


Ehe... Fin sudah gays 

Jadi menurut klean sapa?? 
Hyewon??? 

Sakura?? 


Atau yang lain?? 


Ehe 
Salah smwa 


Jawabannya 


Aku yg ngebunuh mereka:) 


Kan aku yang bikin ff ini jadi ya jelaslah aku yang ngebunuh 
mereka 


Yay or nay? :) 


Ya enggaklah anjir, canda doang 


Yang kepo ma nde ril sutori, tinggal swaip ap sadja 


Jadi.... Ini bukannya cerita aslinya ato gmn 
Ini tuh kaya channelnya Nessie Judge:) 
Ato kaya channelnya mas Hansol:) (Korea Reomit) 


Ya pokoknya channel channel yang nge bahas soal kasus 
gitu 


Jadi kalo ikutan bingung, ya maap hehe:3 

Tapi ntar pasti ngerasa kok siapa pembunuhnya hehe 
Sebelum baca, aku mau kasih sedikit pemberitahuan 

Yang ada disini Choi Yoojung dan Kim Doyeon Weki Mekij/l.O.l 


Happy Reading guys 


KKK 


"Hai gays, disini gue a.k.a Choi Yoojung dan Kim Doyeon 
akan menceritakan suatu cerita yang terjadi di dorm 
IZ*ONE" Choi Yoojung 


"banyak sekali reporter yang bener bener kepo sama 
kejadian ini" Choi Yoojung 


"ya mau gimana lagi lah Jung?? Mereka kan idol buatan fans 
setelah kita dan Wanna One" Kim Doyeon 


"iya juga ya hehe" Choi Yoojung 


"Oke, kita ada banyak cerita dari sisi Yujin dan Yulyen" ucap 
Yoojung mengeluarkan beberapa berkas 


Doyeon terkejut melihat berkas tersebut 
"e gila banyak betol" Kim Doyeon 


"ini ada sekitar 3 lembar halaman dari sisi Yulyen, dan sisi 
Yujin" ucap Doyeon memperlihatkan berkas tersebut 


"oke, gausa basa basi kali ya, seperti yang kalian tau, ada 
member IZ*ONE pindah ke dorm mereka yang baru, ada 2 
dorm, pembagiannya gausah disebutin ya" Kim Doyeon 


"nah, jadi si Kwangbae itu ke dorm 1 buat ngegame bareng 
Kkura, dan Jjaeyeon ngelarang mereka maen malem malem" 
Kim Doyeon 


"tau tau, si Jjaeyeon ngancem mereka buat mati, diprotes 
satu dorm lah" Kim Doyeon 


"ehh... Nyata ternyata, Jjaeyeon sendiri yang mati" Choi 
Yoojung 


"kalo menurut Yuri, pagi pagi itu pisau di dapur, auto 
pindah ke kamarnya Jjaeyeon" Kim Doyeon 


"menurut Yujin, Kkura lagi tidur, trus ngigo maen 
Fortnite, dia nemu senjata di dapur, trus dia jalan ke 
kamar yang terdekat a.k.a Hitomi&Jjaeyeon, karena 
Jjaeyeom tidurnya dibawah, jadi memudahkan kkura 
untuk ngebunuh Jjaeyeon" Choi Yoojung 


"untuk diskusi mereka, banyak yang tuduh menuduh, 
contohnya Kwangbae, Hitomi, Nako, dan Yujin" Kim 
Doyeon 


"oke, lanjut ke pembunuhan kedua" Kim Doyeon 


"Hal yang sama terjadi sama maknae kita, samar samar 
Yujin denger suaranya Kkura" Choi Yoojung 


"setajem itukah telinga Yujin? Ampe suara Kkura di dorm 1 
kedengeran???" Kim Doyeon 


"mbak Doyeon dimohon begonya dikondisikan" Choi 
Yoojung 


"bodomata Yeon, oke, Eunbi pun menyarankan mereka 
semua pulang dan membiarkan Eunbi dan Kkura 
memberihkan dorm 1 dan 2" Choi Yoojung 


"Jung, ketinggalan bego" Kim Doyeon 
"ha??" Choi Yoojung 
"surat surat" Kim Doyeon 


"oiyak, oke sebelumnya, Yulyen nemuin surat, yang bener 
bener membuat mereka 100% percaya bahwa Kwangbae lah 
pembunuhnya" Choi Yoojung 


"dari sisi Yujin pun sama!" Kim Doyeon 


"setelah mereka balik ke dorm lagi, Eunbi memberi sedikit 
pengarahan walaupun akan menghilangkan nyawa Eunbi 
sendiri" Choi Yoojung 


"demi anak anak!" Kim Doyeon 


"paginya, Hitomi udah meninggal dan Eunbi di jahit 
mulutnya, aduh.. Mending mati sih" Kim Doyeon 


"karena kejadian Eunbi dan Hitomi, Yujin dan Chaewon terus 
menerus memojokkan Kkura, hingga akhirnya Kkura 
meninggalkan dorm" Choi Yoojung 


"sedangkan menurut Yulyen, kalo kita sudutin orang ga 
bersalah, si pelaku malah nyantai dong, pikir mereka, 
akhirnya mereka pun diem dan tetep liatin si Kwangbae" 
Kim Doyeon 


"Nako yakin 100% bukan Kkura pelakunya, karena Kkura ga 
pernah berbuat itu slama Nako dan Kkura hidup bersama" 
Choi Yoojung 


"nah ini, ada satu sisi lagi ternyata, dari Polisi" Kim Doyeon 


"Polisi bilang, Chaewon sempat aneh saat ia di interogasi 
sama Polisi, kata Chaewon, dia tau ada brapa pelaku, dan 


segala macam motif dan alibi mereka" Kim Doyeon 


"jadi... Kalo menurut Yulyen, pembunuhnya itu orang 
suruhan Kwangbae, knapa begitu? Karna kalo pelaku 
melakukan itu sendiri, pasti banyak banget bukti yang 
didapet" Choi Yoojung 


"Yujin?? Mmm... Dia tim oleng wqwq, ya suruh ga oleng 
gimana? Orang pick dia ternyata dibunuh juga" Choi 
Yoojung 


"but, menurut aku... Pelaku sebenarnya adalah Kwangbae, 
Kkura, dan Chaewon kalo lu Yeon???" Choi Yoojung 


"gue sih... Chowon, sebagai orang suruhannya 
Kwangbae, dan Chaewon, gue juga gatau sih apa motif 
dan alibi mereka" Kim Doyeon 


"Kkok, Chowon sih??" Choi Yoojung 


"karena Kwangbae nyuruh gua chat Chowon buat 
bunuh anak anak" Kim Doyeon 


"Tapi boong, kata Yuri, sewaktu dia tidur, dia sempet denger 
suara Kwangbae nelpon seseorang yang inisialnya Won, 
dan menurut data yang gue cari, Kwangbae paling deket 
sama Chowon" Kim Doyeon 


"Eh!! Si bangke malah nakut nakutin gua" Choi Yoojung 


"oke, sekian dari kami! Jadi menurut kalian gimana? 
Pembunuhnya siapa? Dan kalo di sambungin, menurut gue 
dan Doyeon, pembunuhnya itu Chowon a.k.a Kwangbae, 
dan Chaewon" Choi Yoojung 


"Okay, see you all in next Video guys!!" Kim Doyeon 


Maaf ya ampunn, aku mau update lupa 


Kalo masih bingung... nanti aku kasih tau terang terangan 


Byeeee!!! 


3 tahun setelahnya... 


"Yang ngebunuh kak Chaeyeon, adalah kak Sakura" ucap 
Nako tak percaya 


"hah?!!! Gimana gimana???" tanya Aoi pada Nako tak 
percaya 


Aoi yang ikut Produce48 dari HKT48 ya gayss 
"seriusan lo?!!!" tanya Vivian yang ikut tak percaya 


"Cerita secara spesifiknya, ternyata Sakura lah yang 
membunuh Chaeyeon, dan yang ngelanjutin itu semua 
sampe Hitomi itu Hyewon, dan yang ngebunuh Eunbi itu 
Chaewon" ucap Miho tiba tiba 


"lah???" 


"Ternyata setelah diselidiki lebih lanjut, Kak Sakura secara 
ga sengaja, ngigo maen Fortnite, dan Chaeyeon korbannya" 
ucap Nako 


"Lalu, Hyewon ternyata psikopat, dia punya sebuah gudang 
yang berisi mayat mayat pelampiasan dia, Wonyoung, 
Hitomi salah satunya" 


"Tapi karena ia tak mau terciduk, jadi kak Chowon lah yang 
ia suruh" 


"denger denger bayarannya Chowon nyampe 1M ya???" 
tanya Miho memastikan 


Nako hanya mengangguk 


Semuanya terkejut 


"Dan, kalo Chaewon, katanya dia udah gedeg ama Eunbi" 


"Trus yang ngebunuh kak Sakura??" 


"Kalo itu belom ketemu, tapi banyak orang yang 
menyimpulkan Sakura bunuh diri" 


"Apa motifnya Sakura bunuh diri? Dia kan gapernah punya 
beban hidup" 


Hai!! 


Udah lama banget sejak aku terakhir up sampe penjelasan 
terakhir *nangis*, 


Iya aku sempet lupa ini itu belum selesai, seingetku udah, 
agak dongo juga akunya “nangis lagi". 


Buat Dorm*IZ menurutku juga cuma segitu, dari awal ga 
kepikiran buat lanjutan seantek-anteknya. Trus waktu 
kubaca lagi, kok agak aneh endnya kaya gini... Tp aku gatau 
harus dilanjutin kaya gimana, sedangkan pemerannya 
hampir separuhnya mati . 


Mau ku buat gimana cerita itu mereka bisa terungkap plus 
gimana cerita Kkura bisa mati? 


Atau sisi lainnya Hyewon dan Chaewon? 


Hm... 


Ngga ada ide......... 
*nangis* 


Sekali lagi saya sangat berterimakasih buat kalian yang 
masih setia nungguin ini, dan mendukung saya sangat 
terharu *nangis lagi* 


Gatau gimana ceritanya kalian bisa baca ini, tapi makasih 
banget mau baca *love sign* 


Ayo ceritain kalian nemu ini dari mana 


Ngomong-ngomong aku ada cerita baru, sejenis Dorm*IZ 
dan mungkin ada mirip-mirip. Tapi tetep aku bedain kok 
ehe. 


Monggo kakak-kakak yang suka tipe Dorm*IZ ayo mampir. 


See u~ 


